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ABSTRAK

Khanifah. 2018. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar
Siswa SMA Kelas X melalui Group Investigation Berbantuan Instagram pada
Materi Perubahan Lingkungan. Skripsi, Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan
limu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr.
Noor Aini Habibah, S.Si., M.Si. dan Pembimbing Pendamping Prof. Dr. Ir. Amin
Retnoningsih, M.Si.

Kata kunci: Group Investigation, instagram, keterampilan berpikir Kritis

Penerapan model pembelajaran Group Investigation (GI) mendorong
siswa untuk mampu bekerjasama yang merupakan bekal mencapai keterampilan
berpikir Kritis.Penggunaan Instagram dapat memfasilitasi siswa untuk mengajukan
gagasan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar siswa, serta menganalisis korelasi keterampilan
berpikir kritis dengan hasil belajar siswa pada materi perubahan lingkungan
melalui Gl berbantuan Instagram.

Desain penelitian ini yaitu Pretesst-Posttest Control Group Design.
Populasi penelitian adalah siswa kelas X MIPA SMAN 1 Kejobong. Sampel
penelitian diambil dengan teknik Cluster Random Sampling diperoleh kelas X
MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 3 sebagai kelas kontrol.
Variabel bebas penelitian ini yaitu penerapan model Gl berbantuan Instagram, dan
variabel terikatnya vyaitu keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar. Data
diambil menggunakan lembar observasi keterampilan berpikir kritis, soal tes
kemampuan berpikir Kritis, angket penilaian sikap, lembar observasi pembuatan
produk daur ulang limbah, lembar keterlaksanaan pembelajaran, angket tanggapan
siswa, dan pedoman wawancara guru.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa rerata persentase penilaian
keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen pada pertemuan pertama hingga
pertemuan Kketiga mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa selama tiga pertemuan
untuk kelas eksperimen sebanyak 14,4%, sedangkan kelas kontrol sebanyak
11,4%. Selain itu, hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan
kelas kontrol berdasarkan analisis uji t pihak kanan. Keterampilan berpikir Kritis
berkorelasi tinggi dengan hasil belajar kognitif, namun berkorelasi sangat rendah
dengan hasil belajar afektif dan hasil belajar psikomotor. Keterlaksanaan
pembelajaran pada kelas eksperimen selama tiga pertemuan dengan Kriteria sangat
baik. Jumlah siswa yang memberikan respon tertarik terhadap penerapan model
paling banyak, sedangkan paling sedikit menunjukan respon cukup tertarik untuk
pelaksanaan model pembelajaran Gl berbantuan Instagram. Guru menunjukan
respon positif terkait pelaksanaan model pembelajaran tersebuit.

Berdasarkan hasil penelitian  disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Gl berbantuan instagram meningkatkan keterampilan berpikir Kritis
dan hasil belajar siswa, serta terdapat korelasi yang tinggi antara keterampilan
berpikir kritis dengan hasil belajar kognitif.

Vii
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran  materi perubahan lingkungan menurut Lampiran 07
Permendikbud No. 24 Tahun 2016 mengharuskan siswa mencapai Kompetensi
Dasar (KD). Kompetensi yang harus dicapai siswa adalah KD 3.11 menganalisis
data perubahan lingkungan, penyebab dan dampaknya bagi kehidupan. Selain itu,
kompetensi yang perlu diajarkan kepada siswa secara tidak langsung (indirect
teaching) adalah aspek sikap. Karakter yang dapat dikembangkan melalui
pembelajaran materi perubahan lingkungan vyaitu sikap peduli lingkungan. Hal
senada disampaikan oleh Hidayah (2014) bahwa materi perubahan lingkungan
dapat meningkatkan karakter peduli lingkungan.

Selain aspek kognitif dan afektif, pembelajaran materi perubahan
lingkungan menuntut kemampuan psikomotor siswa dengan adanya KD 4.11
yaitu mengajukan gagasan pemecahan masalah perubahan lingkungan sesuai
konteks permasalahan lingkungan di daerahnya. Kemampuan menganalisis dan
mengajukan gagasan merupakan tuntutan KD. Kemampuan tersebut menurut
Facione (2011) termasuk aspek keterampilan berpikir kritis. Namun demikian,
tuntutan KD 3.11 dan 4.11 mengharuskan siswa untuk memiliki kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotor. Menurut Husnah (2017) makin tinggi tingkat
keterampilan berpikir  kritis, maka makin besar hubungan fungsional yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa. Oleh sebab itu, terdapat hubungan erat
antara keterampilan berpikir kritis dengan hasil belajar.

Keterampilan berpikir kritis dapat diukur dengan penilaian proses dan
evaluasi pembelajaran. Siswa dianggap menguasai KD 3.11 apabila mampu
menyelesaikan soal tingkatan C3- C6 dan mampu mencapai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) (Kirana,2016). Keterampilan menyelesaikan soal tersebut dapat
dilatih dengan pembelajaran yang sesuai dengan Kkarakteristik materi melalui

kegiatan belajar.



Keterampilan  berpikir  kritis pada pembelajaran materi perubahan
lingkungan menurut Silabus Kurikulum 2016 dapat dilatih dengan kegiatan
belajar meliputi: (1) membaca, mengamati, dan menganalisis berbagai laporan
media/kasus mengenai kerusakan lingkungan dan produk daur ulang limbah, (2)
melakukan percobaan terkait pencemaran lingkungan, mempresentasikan dan
membahas hasil laporan/percobaan, serta (3) melakukan kampanye dampak
perubahan iklim dan usaha untuk mengurangi kerusakan lingkungan. Kegiatan
belajar di luar kelas dilakukan dengan observasi ke sungai, kolam, waduk, atau
tanah lapang dan melihat-lihat selokan, sehingga peserta didik akan langsung
melaksanakan pengamatan lapangan, mengetahui sumber pencemaran, dan
memahami cara pencegahan pencemaran (Suaedi et al., 2016). Oleh karena itu,
pembelajaran materi perubahan lingkungan idealnya dilakukan di kelas dan di luar
kelas

Observasi pembelajaran biologi untuk materi perubahan lingkungan di
SMAN 1 Ungaran, SMAN 8 Semarang, SMAN 5 Magelang, dan SMAN 1
Kejobong menunjukkan bahwa pembelajaran materi tersebut masih menggunakan
metode ceramah. Hasil observasi terkait aspek kognitif terhadap hasil ulangan
untuk materi perubahan lingkungan masih diperoleh siswa yang mendapatkan
nilai di bawah KKM. Selain itu, kategori soal yang digunakan untuk evaluasi
yaitu kategori soal C1-C3.

Penggunaan kategori soal tersebut oleh guru karena keterbatasan guru
untuk membuat kategori soal dengan tingkatan yang tinggi. Berbeda dengan
tuntutan KD, siswa harus mampu untuk menganalisis dan memberikan gagasan
yang merupakan kategori C3-C6 menurut taksonomi Bloom. Oleh karena itu,
kategori C1-C3 belum mencukupi untuk mencapai KD 3.11 yang merupakan
aspek kognitif.

Selain aspek kognitif, hasil belajar untuk aspek afektif dan psikomotor
belum maksimal. Hal tersebut telinat di lingkungan sekolah kurangnya peran
siswa dalam pengelolaan lingkungan seperti terkendalanya pelaksanaan bank

sampah, belum adanya poster yang mensosialisasikan gerakan peduli lingkungan,



dan pemanfaatan limbah. Kegiatan menjaga lingkungan murni dilakukan oleh
penjaga sekolah. Hal tersebut berarti bahwa materi perubahan lingkungan belum
berdampak pada lingkungan sekitar siswa itu sendiri. Upaya pelestarian
lingkungan dan sikap peduli lingkungan ditentukan oleh beberapa faktor. Menurut
Iswari & Utomo (2017) faktor tersebut adalah peran lingkungan keluarga, peran
sekolah, dan peran masyarakat. Oleh karena itu, sikap peduli lingkungan tidak
hanya ditentukan oleh peran sekolah saja.

SMAN 1 Kejobong berada di perbatasan antara Kabupaten Purbalingga
dan Kabupaten Banjarnegara. Wilayah Kejobong dilalui Sungai Pekacangan yang
biasanya digunakan untuk pembuangan limbah pabrik tapioka. Selain itu, wilayah
Kejobong banyak terdapat sawah dan kebun, serta berdekatan dengan Waduk
Mrica, Banjarnegara. Pada musim hujan daerah Purbalingga rawan banjir karena
banyaknya pendangkalan sungai dan berkurangnya daerah resapan air. Salah satu
faktor berkurangnya area resapan air yaitu berkurangnya area hutan di Gunung
Selamet karena pembangunan mega proyek pembangkit listrik tenaga bumi
(PLTPB). Obyek permasalahan ini dapat digunakan sebagai sumber belajar dalam
pembelajaran materi perubahan untuk mencapai kompetensi dasar yang sesuai
dengan tuntutan Kkurikulum.

Ketercapaian KD ditentukan oleh adanya faktor internal dan eksternal.
Menurut Slameto (2010) faktor internal meliputi: kondisi (1) psikologi, (2) fisik,
(3) motivasi dan (4) minat belajar siswa. Faktor eksternal antara lain metode
pembelajaran, Kkurikulum, dan hubungan siswa dengan guru. Secara umum, hasil
observasi materi perubahan lingkungan belum mencapai KD yang maksud untuk
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik, serta belum menghasilkan siswa
yang mampu berpikir Kritis.

Kecenderungan guru sebagai pendidik lebih mementingkan aspek isi
dibandingkan mengasah keterampilan berpikir  kritis  siswa pada proses
pembelajaran sehingga hasil belajar yang sesuai dengan KD tidak tercapai. Model
mengajar yang digunakan guru masih konwvensional yaitu model ceramah disertai
Power Point (PPT). Penerapan model tersebut memiliki keterbatasan yaitu

kompetensi yang seharusnya diajarkan tidak terlaksana. Guru membutuhkan



inovasi pembelajaran yang membangkitkan minat siswa untuk belajar dan
kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan.

Penggunaan model pembelajaran yang lain perlu dilakukan untuk
mencapai KD 3.11 dan 4.11. Ada banyak model pembelajaran yang digunakan
untuk pembelajaran materi perubahan lingkungan. Salah satu model pembelajaran
alternatif yang dapat mendukung berkembangnya keterampilan berpikir Kkritis dan
melatih kerjasama siswa pada kerja kelompok adalah Group Investigation (Gl)
(Fachrurazi, 2011). Menurut Damini et al (2013) bahwa Gl dapat meningkatkan
kerjasama antarsiswa. Kegiatan investigasi kelompok mengharuskan siswa untuk
bekerja sama yang mampu menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan
kemampuan menyelesaikan masalah (Gillies & Boyle, 2010).

Menurut Doymus dan Simsek (2009) model GI cocok untuk pembelajaran
sains yang mendorong siswa untuk berkontribusi dalam proses pembelajaran dan
memperoleh  penemuan  melalui  investigasi.  Selain  itu, penerapan Gl
mengharuskan  siswa mengeksplorasi  lingkungan dan sumber lain secara
berkelompok. Hal tersebut diperkuat Ridlo & Irsadi (2012) bahwa pemanfaatan
lingkungan sekitar untuk pembelajaran, efektif untuk menanamankan nilai-nilai
karakter konservasi. Motivasi dan penanaman Kkarakter peduli lingkungan oleh
guru berpengaruh terhadap karakter siswa agar peka terhadap lingkungan (Iswari
& Utomo, 2017). Akan tetapi, model GI memiliki kelemahan yaitu kurangnya
menejemen anak, terkadang anak malu untuk mengungkapkan gagasannya dan
tidak semua anak aktif dalam pembelajaran (Cahyaningrum et al., 2016). Oleh
karena itu, diperlukan media pembelajaran yang dapat mengatasi hal tersebut
yaitu menggunakan media sosial instagram.

Penggunaan instagram dapat dijadikan media untuk pembelajaran karena
sebagian besar siswa menggunakan gawai dan guru memperbolehkan siswa
menggunakan gawai untuk mencari informasi berkaitan dengan materi pelajaran.
Instagram dapat membuat siswa termotivasi untuk mengerjakan tugas secara
kreatif. Instagram merupakan media sosial yang banyak digunakan di kalangan
pelajar saat ini. Menurut Amedie (2015), media sosial adalah forum yang

mengajak orang untuk bertukar gagasan, terhubung dan berhubungan satu sama



lain, meminta saran dan panduan. Pembelajaran melalui instagram sangat efektif

dalam pengerjaan tugas siswa dan meningkatkan keterampilan siswa dalam

membaca dan keterampilan berkomunikasi (Mansor & Rahim, 2015).

Keterampilan berkomunikasi dan bertukar gagasan merupakan bekal dalam

berpikir Kritis (Zubaidah, 2010).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, perlu dilakukan inovasi
pembelajaran  yaitu menggunakan model Gl berbantuan instagram  untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa di SMA kelas X
terkait materi perubahan lingkungan. Hal itu dikarenakan model tersebut akan
melatih siswa dalam bekerja sama melakukan investigasi, sedangkan penggunaan
instagram dapat dimanfaatkan untuk mempublikasikan hasil investigasi maupun
penemuan siswa terkait materi ajar dan diharapkan dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa terhadap materi ajar perubahan lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Apakah penerapan model Gl berbantuan instagram dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa SMA kelas X pada
materi perubahan lingkungan?

2. Bagaimanakah korelasi keterampilan berpikir kritis dengan hasil belajar
siswa pada materi perubahan lingkungan?

1.3 Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam penelitian ini, maka

dibutuhkan beberapa penegasan istilah sebagai berikut.

1.3.1 Model Group Investigation (GI)

Model Gl adalah  model pembelajaran yang membagi siswa menjadi
beberapa kelompok untuk menyelidiki topik pembelajaran (Handayani, 2008).
Penggunaan model Gl yang dimaksud dalam penelitian ini adalah membagi siswa
dalam satu kelas menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompok diberikan satu
topik untuk diinvestigasi bersama-sama. Siswa harus terlibat aktif dalam proses
perencanaan investigasi  hingga cara mempelajari topik dengan cara investigasi.

Model pembelajaran ini  menuntut siswa untuk memiliki  keterampilan



berkomunikasi  dan  kerjasama  kelompok. Menurut  Rialdi  (2012)  hasil
pembelajaran dengan model GI merupakan sumbangan pemikiran dari anggota
kelompok yang mengasah kemampuan intelektual siswa dibandingkan belajar
secara mandiri.
1.3.2 Instagram

Instagram adalah aplikasi untuk photo-sharing dan layanan jejaring sosial
online yang memungkinkan penggunanya untuk mengambil gambar, menerapkan
filter digital, dan berbagi hasilnya melalui berbagai layanan sosial media seperti
Facebook, Twitter dan situs media lainnya. Media sosial instagram adalah salah
satu media sosial yang paling digandrungi oleh para siswa saat ini. Penggunaan
instagram dalam penelitian ini adalah sebagai sumber belajar para siswa dan
media menyampaikan hasil investigasi maupun hasil karya berdasarkan
investigasi yang didapatkan berdasarkan topik yang sudah ditentukan. Hasil
investigasi siswa yang dapat diunggah yaitu video atau foto dengan caption terkait
materi. Menurut  Manampiring  (2015) Instagram dapat di jadikan sarana
melepaskan emosi para siswa dan dapat di gunakan untuk memperkuat
persahabatan dan hubungan sosial antarkalangan siswa. Pembelajaran melalui
media sosial merupakan praktik nyata yang dapat membantu siswa
mengembangkan  pengetahuan  dan  keterampilan  untuk  bekal mencapai
kesuksesan di era informasi melalui peningkatan komunikasi, kolaborasi dan
konstruksi pengetahuan (Thaiposri & Wannapiroon, 2015).
1.3.3 Materi Perubahan Lingkungan

Materi Perubahan Lingkungan merupakan materi yang dikaji pada kelas X
semester genap sesuai dengan kompetensi dasar 3.11 menganalisis data perubahan
lingkungan, penyebab dan dampaknya bagi kehidupan. Materi ajar perubahan
lingkungan dalam hal ini yaitu kerusakan lingkungan/pencemaran lingkungan,
dan pengelolaan lingkungan. Siswa diharapkan pula menguasai KD 4.11
mengajukan gagasan pemecahan masalah perubahan lingkungan sesuai konteks

permasalahan lingkungan di daerahnya.



1.3.4 Keterampilan Berpikir Kritis
Keterampilan  berpikir kritis adalah keterampilan bertanya seseorang

mengenai  masalah, merumuskan dengan jelas ide berdasarkan informasi yang

relevan dan berkomunikasi secara efektif (Duron, 2006). Selain itu, berpikir Kritis
dapat diartikan sebagai keterampilan berpikir secara beralasan dan reflektif
dengan menekankan pada pembuatan keputusan mengenai apa Yyang harus
diyakini atau dilakukan. Keterampilan berpikir kritis pada penelitian ini
ditentukan berdasarkan penilaian lembar observasi yang berisikan 12 indikator
dan melalui tes yang diwujudkan sebagai hasil belajar kognitif. Indikator berpikir

krits yang digunakan dalam penelitian mengacu pada Ennis (2011) terdiri atas 12

indikator berpikir kritis yang dikelompokan menjadi lima aspek meliputi: (1)

memberikan penjelasan sederhana, (2) membangun keterampilan dasar, (3)

menyimpulkan, (4) memberikan penjelasan lanjut, dan (5) mengatur strategi.

1.3.5 Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan perilaku yang diharapkan setelah mengikuti

proses pembelajaran (Sinar, 2018). Hasil belajar yang dimaksud pada penelitian
ini meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pengambilan data hasil
belajar dilakukan saat dan setelah pembelajaran dengan menggunakan model Gl
berbantuan  Instagram pada materi perubahan lingkungan. Hasil belajar
dibandingkan melalui analisis secara statistik.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah:

1. Menganalisis peningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar
siswa melalui penerapan model Gl berbantuan instagram pada materi
perubahan lingkungan

2. Menganalisis korelasi keterampilan berpikir kritis dengan hasil belajar
siswa pada materi perubahan lingkungan

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian

selanjutnya yang berkaitan dengan keterampilan berpikir Kkritis siswa.



1.5.2 Bagi Peserta Didik

Penelitian ini diharapkan dapat membangkitkan ~ minat siswa dalam
belajar, melatih keterampilan berpikir kritis siswa, dan meningkatkan hasil belajar
siswa.
1.5.3 Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi guru untuk menerapkan
pembelajaran yang kreatif, inovatif serta efektif untuk mencapai kompetesi dasar
yang diharapkan.
1.5.4 Bagi Sekolah

Penelitian ini  diharapkan dapat menjadi evaluasi bagi sekolah agar

memfasilitasi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir Kritis.



BAB 2
TINJUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Keterampilan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran

Keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran didefinisikan menjadi dua
sudut pandang yaitu proses dan produk. Berpikir kritis ditinjau dari segi proses
menurut Dewey (1909) bahwa secara esensial berpikir kritis adalah sebuah proses
aktif untuk memikirkan berbagai hal secara mendalam, mengajukan pertanyaan,
dan menemukan informasi yang relevan. Hal tersebut ditegaskan kembali menurut
Ennis (2011) bahwa berpikir kritis merupakan pemikiran secara logis dan reflektif
untuk memutuskan suatu tindakan. Proses pembelajaran yang dapat melatih siswa
untuk berpikir kritis ini harus diajarkan secara eksplisit dengan pemberian
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, membuat suatu
interpretasi, melakukan penalaran, menganalisis, merumuskan hipotesis dan
kesimpulan (Rasiman, 2013). Oleh karena itu, keterampilan berpikir kritis perlu
diintegrasikan dalam proses pembelajaran sebagai suatu tujuan pembelajaran.

Menurut Nugroho (2017) berpikir kritis ditinjau dari segi hasil yaitu
merupakan bagian fundamental pada kematangan seseorang. Kematangan
psikologis siswa ditunjukan dari kemandirian siswa dalam mengerjakan tugas,
sikap percaya diri, komunikatif dan mampu menyelesaikan persoalan dengan
bijak dan tepat (Adi & Junining 2013). Selain itu, Keterampilan berpikir Kkritis
dapat ditinjau melalui hasil belajar siswa. Menurut Malahayati et al.(2015)
keterampilan berpikir kritis menentukan hasil belajar siswa.

Hasil belajar berkaitan erat dengan kegiatan belajar. Hasil belajar
merupakan ukuran keberhasilan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Keberhasilan siswa didukung oleh keterampilan berpikir kritis siswa. Siswa
dengan keterampilan berpikir kritis memiliki kontribusi aktif saat proses
pembelajaran. Menurut Synder & Synder (2008) guru seharusnya mengasah
keterampilan berpikir kritis siswa dengan cara memposisikan siswa tidak hanya

sebagai penerima informasi akan tetapi sebagai pengolah informasi sehingga hasil
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belajar siswa menjadi maksimal. Keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan
yang dibutunkan oleh siswa untuk menghadapi kehidupan, dunia Kkerja, dan
kewarganegaraan di abad 21 (Wagner, 2010). Oleh karena itu, keterampilan
berpikir Kkritis merupakan hal terpenting untuk menghadapi masa depan.

Siswa menengah atas harus dibekali dengan keterampilan berpikir Kritis
untuk hidup cerdas sepanjang hayat (Kemendikbud, 2016). Menurut Luna (2015)
menjadi seorang pemimpin dan pembisnis harus memiliki keterampilan berpikir
kritis agar dapat bertahan dalam karirnya. Berdasarkan survai yang dilakukan oleh
Institute of Aviation mengukapkan bahwa 93% responden menyatakan bahwa
keterampilan berpikir kritis dan analisis sangat dibutuhkan dalam relasi publik
(Dalibor, 2014). Hal tersebut menandakan bahwa, siswa sekolah menengah atas
(SMA) harus mulai dibekali dengan keterampilan berpikir kritis untuk dapat
bersaing di dunia kerja dan masyarakat. Keterampilan berpikir kritis perlu dilatih
selama proses pendidikan, agar kualifikasi lulusan SMA mampu bersaing di
dalam dunia kerja maupun pendidikan tinggi.

Keterampilan berpikir kritis dapat dilatih dalam proses pembelajaran.
Pemberian penugasaan, diskusi dan penyelidikan merupakan langkah yang
ditempuh dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Selain itu,
peran guru pada proses pembelajaran mempengaruhi keterampilan berpikir Kritis
siswa. Hal ini diperjelas oleh Styron (2014) yang menyatakan bahwa pembagian
siswa pada suatu kelompok kecil (Team Base Learning) membantu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis karena dalam suatu kelompok kecil tersebut siswa
dapat bertukar ide, saling berinteraksi dan saling mengambil peran maupun
tanggung jawab dalam  menyelesaikan suatu  permasalahan. Interaksi intensif
antara siswa dan guru mendukung pengembangan keterampilan berpikir kreatif
dan kritis siswa di Singapura (Tay et al., 2014). Penggunaan model pembelajaran
juga berpengarun dalam keterampilan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, guru
memiliki peran penting dalam penggunaan model yang sesuai dengan
karakteristik siswa untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kritis.

Karakteristik seseorang yang memiliki keterampilan berpikir kritis ditinjau

dari karakter adalah seseorang yang memiliki rasa ingin tahu dan kejujuran. Hal
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tersebut sesuai dengan temuan Martawijaya (2015) bahwa ada korelasi antara
karakter kejujuran dan rasa ingin tahu siswa terhadap tingginya keterampilan
berpikir kritis. Pembelajaran yang sesuai untuk menumbuhkan karakter tersebut
yaitu melalui eksperimen. Karakteristik lain ditinjau dari sikap siswa dalam
pembelajaran menurut biasanya: (1) siswa merasa informasi yang dimilikinya
masih kurang dan menerima saran atau pendapat dari orang lain, (2) siswa
cenderung menawarkan gagasan yang bersifat solutif terhadap  suatu
permasalahan, (3) siswa menunjukkan fakta yang perlu dianalisis, (4) pendengar
yang mampu memberikan umpan balik, dan (5) siswa menolak informasi yang
tidak jelas (Zubaidah, 2010). Sikap tersebut dapat dilatih melalui kegiatan
pembelajaran yang diwujudkan dalam tujuan dan indikator pembelajaran.
Keterampilan berpikir kritis siswa diperoleh melalui pembelajaran dengan
menerapkan aspek berpikir kritis. Menurut Ennis (2011) aspek dan indikator
berpikir kritis yang dapat digunakan dalam pembelajaran disajikan pada Tabel 1.
Aspek dan indikator yang disajikan pada tersebut dapat diukur ketika kegiatan
pembelajaran diantaranya dengan penugasan lembar diskusi siswa (LDS) dan
lembar kerja siswa (LKS) (Haryanti et al., 2012). Oleh karena itu, indikator
berpikir kritis dapat diukur ketika meracang percobaan, pelaksanaan percobaan,
penyajian percobaan dan merumuskan hasil percobaan.
Tabel 1. Indikator Berpikir Kritis Menurut Ennis, 2011

NO Aspek Indikator
1. Memberikan 1. Memfokuskan pertanyaan
penjelasan 2. Menganalisis Argumen
sederhana 3. Bertanya dan menjawab pertanyaan
2 Membangun 4. Mempertimbangkan apakah sumber
keterampilan dapat dipercaya atau tidak
dasar 5. Mengobservasi dan

mempertimbangkan laporan
observasi
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Tabel 1. Indikator Berpikir Kritis Menurut Ennis, 2011 (Lanjutan)

NO Aspek Indikator
3 Memberikan 6. mendeduksikan dan
kesimpulan mempertimbangkan hasil deduksi

7. Menginduksikan dan
mempertimbangkan hasil induksi
8. Membuat dan menentukan hasil

pertimbangan
4 Memberikan 9. Mendefinisikan istilah dan
penjelasan lanjut mempertimbangkan definisi
10. Mengidentifikasi asumsi
5 Mengatur strategi 11. Menentukan suatu tindakan
dan taktik 12. Berinteraksi dengan orang lain

Format tes yang digunakan sesuai untuk mengukur keterampilan berpikir
kritis yaitu soal yang disusun sesuai dengan indikator keterampilan berpikir kritis.
Kriteria soal yang digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir  Kkritis
meliputi kategori soal C3-C6 (Kirana, 2016). Oleh sebab itu, keterampilan siswa
menyelesaikan soal dengan tingkatan tinggi dikatakan memiliki keterampilan
berpikir Kkritis yang tinggi.

2.1.2 Hasil Belajar

Hasil Dbelajar merupakan perubahan perilaku siswa setelah mengikuti
pembelajaran. Perubahan perilaku dan kemampuan baru yang diperoleh siswa
disebabkan adanya pengalaman selama proses pembelajaran (Rusmono, 2012).
Proses pendidikan menghendaki adanya perubahan perilaku siswa yang
dirumuskan  menjadi  suatu  tujuan  pembelajaran.  Tujuan  pembelajaran
merepresentasikan tujuan pendidikan yang akan dicapai. Menurut Arikunto
(2013) perubahan perilaku meliputi tiga aspek vyaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Ranah kognitif berkaitan dengan pengetahuan dan kemampuan
intelektual. Ranah afektif berkaitan dengan sikap, sedangkan ranah psikomotorik
berkaitan dengan koordinasi gerakan, praktik berkelanjutan dan diukur
berdasarkan kecepatan, ketepatan, jarak, prosedur, atau teknik-teknik eksekusi.

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar seseorang di tentukan oleh faktor
internal dan faktor internal. Menurut Anitah (2008) faktor internal yang

mempengaruhi hasil belajar diantaranya minat, motivasi, bakat, psikologi, dan
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kebiasaan siswa. Selain itu, faktor eksternal diantaranya sarana prasarana,
kemampuan guru mengajar, kondisi kelas, program sekolah, dan sebagainya.

Kriteria hasil belajar siswa dapat diketahui melalui pengukuran hasil
belajar siswa. Pengukuran hasil belajar dapat dilakukan dengan beberapa metode.
Menurut Arikunto (2013) pengukuran hasil belajar dapat dilakukan dengan
metode tes, skala, angket, dan lembar observasi. Siswa dapat dikatakan berhasil
mengikuti proses pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran apabila terjadi
perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan, serta menunjukkan adanya
peningkatan yang baik (Hamalik, 2015). Pengukuran hasil belajar dapat
digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh
guru dan dapat digunakan untuk evaluasi proses pembelajaran selanjutnya.

2.1.3 Model Pembelajaran Group Investigation (GI)

Group Investigation (GI) merupakan suatu strategi pembelajaran secara
instruksional yang difokuskan pada siswa (Student Centered) dan pada kelompok
kecil siswa bertanggung jawab atas pembelajaran sendiri serta semua anggota
kelompoknya (Li &Lam, 2013). Pembelajaran dengan model GI dapat melatih
keterampilan bekerjasama dan kolaborasi yang merupakan tipe pembelajaran yang
sesuai dengan kurikulum 2013 revisi pada panduan penyusunan Rencana
Pelaksanaan Mengajar (RPP). Menurut Kemendikbud (2016) penyusunan RPP
diharapkan mengintegrasikan gerakan literasi, High Order Thinking skill (HOTS),
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dan Creative, Critical thinking,
Communicative, dan Collaborative (4C). Menurut Rahayu et al. (2010) model Gl
digunakan untuk mengatasi kebiasaan pembelajaran yang hanya berorientasi pada
guru (Teacher Centered) yang menjadikan guru hanya sebagai sumber
pengetahuan. Model Gl berorientasi pada pembelajaran yang semua pengetahuan
dibagun melalui kerjasama siswa dalam memperoleh pengetahuan itu sendiri
(Student Centered) (Hesson et al., 2007). Menurut Tan et al. (2008) model Gl
memiliki lima langkah-langkah pembelajaran seperti pada Tabel 2.
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Tabel 2. Langkah-Langkah Pembelajaran Model Gl

No Tahapan Gl Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
1 Pembagian Guru membagi siswa Siswa berkumpul dengan
Kelompok menjadi 6 kelompok  kelompoknya. Siswa bertanya
(Grouping) tanpa membedakan terkait materi dan menjawab
gender. Guru pertanyaan guru
memberikan

apersepsi materi

2 Perencanaan Guru memberikan Siswa menentukan rumusan
(Planning) topik untuk diselidiki masalah dan hipotesis.
berdasarkan LDS
dan LKS
3 Penyelidikan Guru menjelaskan Siswa melakukan investigasi
(Investigating) dan membimbing berdasarkan topik yang
langkah-langkah didapatkan.
dalam
menyelesaikan LDS
dan LKS
4 Pengorganisasian ~ Guru membimbing Siswa berkumpul dalam satu
(Organizing) siswa dalam kelompok menganalisis data
menganalisis data yang di dapat dan berdiskusi

dalam menjawab pertanyaan
yang ada dalam LDS dan

LKS
5 Evaluasi Guru meminta untuk  Siswa menyimpulkan hal-hal
( Evaluating) menyimpulkan hal- yang telah dipelajarinya dan
hal yang telah memberikan solusi dan
dipelajarinya tindakan nyata untuk

mengatasi permasalahan.

*Dimodifikasi dari Cahyaningrum et al., (2016)

Indikator keterampilan berpikir kritis diukur ketika langkah-langkah
pembelajaran dengan model Gl diterapkan. Tahapan pembagian kelompok dan
perencanaan pada Gl diawali dengan apresepsi untuk memancing pertanyaan dan
jawaban siswa terkait dengan materi. Tahapan tersebut dapat mengukur aspek
memberikan penjelasan sederhana yang terdiri atas indikator memfokuskan
pertanyaan, menganalisis argumen dan bertanya serta menjawab. Menurut
Limbach & Waugh (2007) kegiatan bertanya dapat meningkatkan keterampilan
berpikir Kritis.
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Menurut Sutarto (2014), sintaks model Gl mendukung terwujudnya
pendekatan Saintifik (Scientific approach) yang mengharuskan siswa untuk
berpikir kritis. Sintaks penyelidikan dapat digunakan untuk mengukur aspek
membangun Kketerampilan dasar yang terdiri atas mempertimbangkan sumber dan
melakukan observasi. Kegiatan investigasi seharusnya menghasilkan sumber
belajar siswa yang dapat dipercaya karena siswa melakukan dan menemukan
konsep materi itu sendiri dengan cara ekplorasi dan investigasi di lingkungan
(Alimah, 2016). Tahapan selanjutnya yaitu pengorganisasian terdiri atas kegiatan
menganalisis data dan mendiskusikan hasil investigasi. Kegiatan tersebut dapat
digunakan untuk mengukur aspek memberikan penjelasan sederhana, membangun
keterampilan dasar, memberikan penjelasan lanjut dan mengatur strategi. Tahapan
terakhir Gl vyaitu evaluasi. Kegiatan tersebut mengharuskan siswa untuk
menyimpulkan hasil investigasi dan memberikan solusi nyata terkait dengan
permasalahan yang sudah diinvestigasi. Aspek yang digunakan untuk mengukur
kegiatan tersebut yaitu memberikan kesimpulan dan mengatur strategi. Oleh
karena itu, pengukuran aspek dan indikator menyesuaikan sintaks yang ada pada
model pembelajaran GI.

Kelebihan model pembelajaran Gl yang lainnya menurut Damini &
Surian (2013) vyaitu meningkatkan perilaku kerjasama antar siswa. Kerjasama
yang ditempuh dalam pembelajaran GI melalui langkah merumuskan topik yang
akan diinvestigasi, merencanakan investigasi, melakukan observasi terkait topik
yang akan dipelajari dan melaporkan hasil investigasi. Pembentukan kelompok
pada model Gl dapat membangkitkan motivasi, prestasi dan toleransi antar
sesama (Zingaro, 2008). Pembelajaran kooperatif tipe Gl dapat membentuk
kecerdasan majemuk siswa. Kecerdasan majemuk yang dapat dibentuk melalui
pembelajaran Gl adalah kecerdasan visual, spasial, ekstensial, logis, matematis,
naturalis, Kkinestetik, dan intrapersonal (Dolu & Urek, 2014). Hasil penelitian
Yamtinah & Redjeki (2013) membuktikan bahwa penggunaan  model
pembelajaran Gl dapat meningkatkan minat belajar yang menyebabkan prestasi
belajar siswa meningkat. Model pembelajaran GI melatih siswa untuk berpikir

secara mandiri dan menekankan pada aktivitas siswa untuk mencari informasi
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terkait dengan materi (Abbas, 2012). Oleh karena itu, model Gl dikatakan efektif
dan memiliki banyak kelebihan jika diterapkan dalam proses pembelajaran.

Setiap model pembelajaran pasti memiliki keterbatasan. Keterbatasan
Gl disebabkan oleh faktor keterlibatan anak pada saat proses pembelajaran.
Keterbatasan model Gl menurut Cahyaningrum et al. (2016) yaitu menuntut
keterlibatan siswa secara berkelompok sehingga tujuan pembelajaran tidak akan
tercapai pada siswa yang tidak aktif dalam pembelajaran dan pembelajaran dinilai
rumit karena membutuhkan peraturan dan penilaian yang rumit.

2.1.4 Media Sosial Instagram

Media sosial merupakan suatu kebutuhan bagi masyarakat modern pada
saat ini. Perkembangan media sosial makin cepat dan pesat seiring dengan
perkembangan teknologi sehingga masyarakat dapat bekomunikasi dan
mendapatkan informasi terbaru dengan cepat dan mudah. Aspek kehidupan yang
sangat memerlukan peran media sosial diantaranya yaitu aspek hiburan,
kesehatan, pendidikan, perhubungan, perdagangan dan lain-lain. Media sosial
yang saat ini banyak dikenal masyarakat adalah Instagram.

Instagram merupakan aplikasi media sosial yang banyak digunakan
oleh masyarakat Indonesia terutama di kalangan remaja. Instagram berasal dari
kata “insta”dan “gram”. Insta berasal dari kata instan atau mudah dan gram
berasal dari kata telegram yang memiliki makna mengirimkan sesuatu dalam hal
ini yaitu foto, video pendek dan pesan. Instagram pertama kali ditemukan oleh
Kevin Systorm dan Mike Krieger pada tahun 2010 dari perusahaan Burbn,Inc
(Putra, 2014).Pengguna Instagram di indonesia sekitar 19,9 juta yang didominasi
remaja sekitar 75,5% (APJII, 2016). Aplikasi Instagram yaitu berupa sarana
(platform) yang memudahkan penggunanya untuk membagikan foto maupun
video berdurasi pendek dan digunakan untuk menayangkan video secara langsung
(live). Aplikasi Instagram dapat ditemukan dan didownload melalui appstore pada
sistem android kemudian membuat akun Instagram dengan memasukan nomor
telepon dan alamat email. Instagram selain dapat dibuka melalui android, aplikasi

tersebut juga dapat dibuka melalui komputer atau laptop.
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Instagram sebagai media sosial memiliki beberapa fitur yang
memudahkan penggunannya dalam berinteraksi. Menu pada Instagram
diantaranya ada beranda, eksplor, penambahan foto dan video serta menu profil.
Pada menu beranda terdapat akses untuk mengirim direct message dan membuat
instastory maupun livestory.Menu eksplor terdiri atas tempat untuk mencari akun
maupun informasi seperti kiriman dari orang lain. Menu penambahan memiliki
fungsi untuk menambahkan foto maupun video ke akun pengguna selain itu
gambar maupun video yang diunggah dapat diedit terlebih dahulu dan dapat
ditautkan ke media sosial lainnya seperti facebook dan twitter. Pada menu profil
terdapat foto dan video yang sudah diunggah maupun foto dan video yang
ditandai oleh teman pengguna akun Instagram.

Fasilitas yang disediakan oleh Instagram berpotensi untuk dijadikan
media dalam pembelajaran sehingga siswa akan mengunggah berbagai hal yang
ditemukan ketika investigasi dalam bentuk foto maupun video yang dapat
dideskripsikan secara langsung. Menurut Thaiposri & Wannapiroon (2015)
keterlibatan siswa dalam pembuatan foto dan video dapat membantu siswa
memahami materi dan konsep pembelajaran serta berkembangnya kecerdasan
linguistik, kecerdasan visual dan intrapersonal. Penggunaan media sosial dapat
membentuk dan mengembangkan pemikiran kreatif dan prestasi akademik
(Hoseinzadeh & Sameri, 2016). Oleh sebab itu, sudah seharusnya penggunaan
Instagram di kalangan pelajar dimanfaatkan untuk pembelajaran yang mendukung
siswa mengembangkan potensinya

Menurut Manampiring (2015) Instagram dapat mempermudah interaksi
sosial antarsesama siswa maupun antarsiswa dan guru serta pengguna Instagram
yang lain. Kemudahan interaksi sosial memunculkan sikap percaya diri dan
berpikir kritis siswa dalam mengungkap permasalahan (Rosana, 2017). Fitur pada
Instagram berpotensi sebagai media yang dapat mempermudah siswa ketika
pembelajaran dilakukan di luar sekolah. Hal ini diperkuat Mansor & Rahim
(2015) bahwa Instagram merupakan sarana efektif dalam interaksi sosial siswa
terkait dengan tugas dan siswa lebih termotivasi serta berpartisipasi aktif dalam

pembelajaran. Selain itu, interaksi sosial juga merupakan salah satu aspek berpikir
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kritis (Ennis, 2011). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
Instagram dapat mengukur keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
meskipun tanpa kehadiran guru.

Fasilitas pada media sosial Instagram akan sangat berguna untuk
siswa apabila dimanfaatkan dalam proses pembelajaran secara maksimal. Menurut
Alnujaidi  (2017) penggunaan media sosial sebagai media pembelajaran harus
disesuaikan dengan pendekatan dan model pembelajaran. Pembelajaran melalui
Instagram dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam membaca dan
keterampilan berkomunikasi yang merupakan bekal mencapai keterampilan
berpikir kritis (Mansor & Rahim, 2015). Model pembelajaran yang sesuai adalah
model yang memberikan kesempatan bagi siswa dalam membuat materi
pembelajaran secara digital, lingkungan belajar dan jejaring sosial. Oleh karena
itu, mereka memerlukan lingkungan yang mendorong kegiatan eksplorasi,
komunikasi, pemikiran Kritis dan pengambilan resiko.

Efek penggunaan media sosial akan berpengarun pada perilaku dan
gaya hidup seseorang. Menurut Wise et al. (2016) penggunaan Instagram dapat
merubah perilaku seseorang untuk mempertahankan eksistensi diri. Selain itu,
Instagram dapat meningkatkan keterampilan linguistik  (Branch, 2016). Hal
tersebut menjadikan pengguna Instagram selalu ingin  mengunggah karya
terbaiknya melalui Instagram. Karya terbaik yang diunggah melalui Instagram
berbentuk foto dan video beserta keterangan (caption) yang sesuai. Oleh karena
itu, penggunaan Instagram pada pembelajaran akan memotivasi siswa untuk
memberikan karya atau hasil terbaik yang dimiliki karena karya tersebut akan
dilihat oleh pengguna Instagram yang lainnya.

2.1.5 Materi Perubahan Lingkungan

Materi perubahan lingkungan merupakan materi yang diajarkan pada
kelas X semester genap. Materi tersebut ada pada Permendikbud No 24 Tahun
2016 dengan KD 3.11dan KD 4.11. KD 3.11 yaitu menganalisis data perubahan
lingkungan, penyebab, dan dampak dari perubahan-perubahan tersebut bagi
kehidupan, sedangkan KD 4.11 yaitu mengajukan gagasan pemecahan masalah

perubahan lingkungan sesuai konteks permasalahan lingkungan di daerahnya.
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Materi yang harus dipelajari pada KD 3.11 vyaitu kerusakan keseimbangan
lingkungan, pencemaran lingkungan dan pengelolaan lingkungan, sedangkan pada
KD 4.11 yang dipelajari adalah limbah dan daur ulang meliputi jenis-jenis limbah,
proses daur ulang dan reuse, reduse, recycle (3R).

Rendahnya hasil belajar siswa pada materi tersebut, berkorelasi dengan
rendahnya keterampilan  berpikir  kritis. Kegiatan memberikan  kesimpulan
merupakan aspek berpikir kritis yang paling sulit dilakukan oleh siswa apabila
pembelajaran tidak dilakukan dengan observasi dan investugasi. Menurut Nurlaili
et.al. (2017) keterampilan siswa pada kegiatan memberikan kesimpulan pada
materi perubahan lingkungan mengalami kendala saat dilakukan pembelajaran
model Challenge Base Learning dikarenakan keterampilan tersebut paling sulit
diantara keterampilan kognitif yang lain. Fakta lain disebutkan Suryanda et al.
(2016) bahwa pembelajaran pada materi perubahan lingkungan dengan student
team achievement division (STAD) hanya membuat siswa aktif belajar saat jam
pembelajaran saja. Aktivitas siswa dalam pembelajaran membuat hasil belajar
siswa optimal (Supriyatin et al.,, 2016). Kegiatan belajar menjadi tidak ideal
apabila siswa kurang aktif saat pembelajaran dan belum mencapai kompetensi
dasar yang menuntut kegiatan observasi di luar kelas. Oleh karena itu, aktivitas
siswa pada proses pembelajaran di dalam dan di luar kelas sangat diperlukan untuk

mencapai hasil belajar sesuai dengan kompetensi.
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2.2 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir penelitian ini disajikan pada Gambar 1.

Materi perubahan lingkungan dipelajari dengan melihat fakta mengenai
keadaan lingkungan yang ada disekitar siswa dan membutuhkan pemikiran
kritis untuk mengajukan gagasan pemecahan masalah

v

1. Model pembelajaran masih ceramah, mengerjakan soal dan diskusi

2. Guru belum mampu mengkondisikan siswa ketika pembelajaran di luar
ruangan sehingga tidak semua siswa berpartisipasi aktif

3. Guru membutuhkan inovasi pembelajaran

1. Masih terdapat siswa dengan hasil belajar di bawah KKM 75 dan
keterampilan berpikir kritis siswa rendah
2. Kategori soal yang digunakan untuk evealuasi masih taraf C1-C3

Model pembelajaran Gl
berbantuan Instagram |$

1. GI Meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran (Abbas, 2012).

Gl Meningkatkan minat dan prestasi belajar ( Yatimnah &Redjeki, 2013)

3. Instagram meningkatkan keterampilan berkomunikasi dan menyampaikan
pendapat siswa (Alnujaidi, 2017)

4. Instagram meningkatkan keterampilan berkomunikasi dan kreativitas siswa
yang berkorelasi keterampilan berpikir kritis (Husainaseh & Sameri,

2016)

N

N

Keterampilan berpikir kritis siswa dan hasil belajar meningkat

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian Peningkatan Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa SMA Kelas X melalui model GI Berbantuan Instagram
pada Materi Perubahan Lingkungan
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2.3 Hipotesis

Hipotesis penelitian ini yaitu: 1) Model pembelajaran Gl berbantuan
Instagram dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar pada
materi perubahan lingkungan, dan 2) Keterampilan berpikir kritis berkorelasi

dengan hasil belajar siswa pada materi perubahan lingkungan.



BAB 5
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 1) Penerapan

model GI berbantuan Instagram meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan

hasil belajar dan, 2) keterampilan berpikir kritis berkorelasi tinggi terhadap hasil

belajar kognitif dan berkorelasi sangat rendah terhadap hasil belajar afektif dan

psikomotorik.

5.2 Saran

1. Pelaksanaan model Gl berbantuan Instagram memiliki peraturan yang
kompleks sehingga memerlukan menejemen waktu yang baik agar semua
materi dapat tersampaikan dan siswa mampu memahami materi dengan
baik

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan inovasi baru berkaitan
dengan penerapan Group Investigation berbantuan Instagram dengan
authentic assessment untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis

dan hasil belajar siswa pada materi perubahan lingkungan

80
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